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BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Analisis laporan ikhtisar realisasi anggaran merupakan salah satu alat 

penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan pada pemerintahan. Proses ini 

melibatkan penilaian terhadap sejauh mana anggaran yang telah disusun dan 

direncanakan dapat direalisasikan dalam praktiknya. Dalam konteks 

pemerintahan, laporan ini berfungsi sebagai indikator utama untuk mengukur 

efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya publik, serta untuk 

memastikan alokasi anggaran sesuai dengan prioritas pembangunan yang telah 

ditetapkan. Melalui analisis ini, pemerintah dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam pengelolaan anggaran, serta mengambil langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan. 

Di Indonesia, laporan ikhtisar realisasi anggaran menjadi semakin 

relevan seiring dengan tuntutan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik. Masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya semakin kritis terhadap bagaimana anggaran digunakan dan 

dampaknya terhadap layanan publik. Dengan demikian, analisis laporan ini tidak 

hanya memberikan gambaran tentang kinerja keuangan, tetapi juga berkontribusi 

pada upaya pembangunan yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas layanan 

kepada masyarakat. Pentingnya analisis ini tidak hanya terletak pada aspek 

finansial, tetapi juga pada kemampuan Pemerintah untuk menjalankan tugas dan 
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fungsinya dengan baik. Dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin 

kompleks, seperti perubahan iklim dan polusi, pengelolaan anggaran yang 

efektif menjadi sangat krusial untuk memastikan program-program yang 

dirancang dapat dijalankan dengan optimal. 

Laporan ikhtisar realisasi anggaran mencerminkan sejauh mana anggaran 

yang telah ditetapkan dapat direalisasikan dalam operasional sehari-hari. Melalui 

analisis ini, pemerintah daerah dapat mengidentifikasi apakah alokasi anggaran 

sesuai dengan program dan kegiatan yang direncanakan, serta mengevaluasi 

efektivitas penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, pengelolaan anggaran publik masih 

dihadapkan pada beragam hambatan, seperti minimnya keterbukaan informasi, 

lemahnya tanggung jawab pengelola, serta kurang optimalnya sistem 

pengawasan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakefisienan dalam 

pemanfaatan sumber dana dan menghambat pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Melalui penerapan analisis mendalam terhadap budget 

realization summary report, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai performa keuangan Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir, sekaligus 

mengidentifikasi aspek-aspek yang masih membutuhkan pembenahan guna 

meningkatkan efektivitas pengelolaan fiskal. 

Penelitian ini berfokus pada analisis kinerja keuangan DLHK Kabupaten 

Indragiri Hilir selama periode 2021-2023. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengukuran stabilitas anggaran melalui kontribusi PAD terhadap realisasinya, 
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yang diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan public. 

Kajian ini mencakup penghitungan rasio efektivitas pendapatan asli daerah, 

pengukuran tingkat efisiensi pendapatan asli daerah, analisis deviasi antara 

anggaran dan realisasi penerimaan, serta evaluasi terhadap tingkat desentralisasi 

fiskal. Sebagai pembanding, penelitian terdahulu oleh Rohmatul Virnanda et al. 

(2024) berjudul “Analisis Laporan Ikhtisar Realisasi Anggaran atas Pencapaian 

Kinerja Keuangan pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

dan Tenaga Kerja Kota Mojokerto Periode 2020–2023” menunjukkan adanya 

dinamika kinerja keuangan yang fluktuatif. Hasil tersebut mengindikasikan 

perubahan performa dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya dampak 

pandemi COVID-19 yang berkontribusi terhadap penurunan investasi serta 

rendahnya realisasi anggaran selama tahun 2020 hingga 2021. 

Untuk mendukung latar belakang penelitian ini, berikut disajikan data 

realisasi anggaran selama periode 2021 sampai dengan 2023. 

Tabel 1.1  : Data Realisasi dan Anggaran DLHK Kab.Inhil tahun 2021 - 2023 

NO KEGIATAN ANGGARAN TEREALISASI 

1 2 3 4 

1 ANGGARAN 2021 15.388.793.454 13.978.863.489 

2 ANGGARAN 2022 14.999.203.569 14.370.497.844 

3 ANGGARAN 2023 18.688.908.019 16.163.641.656,60 

Sumber : Data Keuangan DLHK Kab.Inhil 2024 
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Berdasarkan sajian tabel diatas, dapat dilihat terjadi fluktuasi anggaran dari 

tahun 2021 sampai dengan 2023 dan peningkatan terus menerus dari penggunaan / 

realisasi anggaran. Dan terlihat juga DLHK selama tiga periode tersebut 

menggunakan dana yang terealisasi dibawah dari angka yang dianggarkan, Hal ini 

perlu adanya kajian mendalam, untuk itu berdasarkan keterangan latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis 

Laporan Ikhtisar Realisasi Anggaran Dalam Menilai Pencapaian Kinerja 

Keuangan Pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan 

Kabupaten Indragiri Hilir” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasar  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan,  maka  yang  

menjadi pokok   permasalahan   dalam   penelitian   ini   adalah : Bagaimana 

Kinerja keuangan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri 

Hilir jika di ukur menggunakan rasio efektivitas dan rasio efesiensi ? 

1.3  Tujuan Penelitian dan Manfaat Peneltian 

1.3.1 Tujuan  

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya , 

maka tujuan diadakan penelitian ini adalah Untuk  mengetahui Bagaimana 

Kinerja keuangan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri 
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Hilir jika di ukur menggunakan rasio efektivitas dan rasio efesiensi. 

1.3.2  Manfaat 

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti  

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi 

peneliti tentang Ikhtisar realisasi anggaran dan pengukuran kinerja keuangan 

pemerintahan daerah. 

b. Bagi akademisi  

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan  bagi 

kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau  referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi  instansi  

Bagi Instansi yang bersangkutan sebagai masukan kepada pemerintah 

terkhusus dinas lingkungan hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri  Hilir 

dalam pengelolaan keuangan. 

 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini 

penulis membaginya dalam 5 bab dengan kerangka penulisan sebagai berikut 

: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini membahas mengenai latar belakang timbulnya 

permasalahan, perumusan inti persoalan, tujuan serta manfaat yang 

ingin dicapai dalam penelitian, disertai dengan sistematika 

penulisan yang digunakan sebagai pedoman penyusunan karya 

ilmiah. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini mengenai teori-teori dasar yang menjadi fondasi dalam 

pembahasan skripsi, telaah hasil penelitian sebelumnya, rancangan 

kerangka berpikir, serta perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini dijelaskan rancangan penelitian, lokasi serta waktu 

pelaksanaan, penentuan populasi dan sampel, definisi operasional 

serta metode pengukuran variabel, hingga teknik pengumpulan dan 

pengolahan data yang digunakan dalam proses analisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini memaparkan secara detail profil umum instansi yang 

diteliti, hasil temuan berdasarkan data yang diperoleh, serta 

pembahasan mendalam yang menghubungkan hasil analisis dengan 

teori dan konteks empiris. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini memuat ringkasan hasil penelitian yang diperoleh beserta 

rekomendasi atau saran yang dapat dijadikan dasar pertimbangan 

untuk peningkatan kinerja maupun penelitian selanjutnya. 



 

18 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


